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ABSTRAK

Penyebab utama anemia postpartum adalah anemia saat masa kehamilan dan perdarahan yang menyebabkan
kehilangan darah saat persalinan sehingga ibu mengalami penurunan kadar Hemoglobin (HB). Dampak anemia
pada masa postpartum sama buruknya dengan dampak anemia saat kehamilan, misalnya proses involusi menjadi
terganggu, proses penyembuhan luka akibat persalinanpun terhambat. Tidak hanya itu, anemia pada postpartum
juga menyebabkan sepsis nifas, serta terganggunya proses laktasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kadar HB ibu sebelum dan sesudah melahirkan secara normal, sehingga dapat diketahui besarnya
penurunan kadar HB akibat persalinan nomal. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain Quasi
Eksperiment one group design menggunakan data sekunder. Populasinya adalah ibu yang bersalin secara normal
di BPM Jeanne Subiyah Cimanggis Depok tahun 2017 sebanyak 30 responden. Data dianalisis menggunakan uji
t test dependen. Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan kadar HB secara signifikan antara sebelum dan
sesudah persalinan normal (p value 0,000) dengan rata-rata penurunan HB sebesar 0,7 gr%. Dapat disimpulkan
bahwa persalinan normal memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunann kadar HB, sehingga disarankan agar
ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe minimal 90 tablet selama kehamilan serta melakukan pemeriksaan kadar HB
secara rutin agar pada masa nifas tidak mengalami anemia.

Kata kunci: kadar HB, persalinan, anemia

DIFFERENCES IN HEMOGLOBIN LEVELS OF PREGNANT WOMEN
BEFORE AND AFTER LABOR

ABSTRACT

The main causes of postpartum anemia are anemia during pregnancy and bleeding which causes blood loss during
labor so that the mother experiences a decrease in hemoglobin (HB) levels. The impact of anemia in the
postpartum period is just as bad as the impact of anemia during pregnancy, for example the process of involution
becomes disrupted, the process of healing wounds due to labor is hampered. Not only that, anemia in postpartum
also causes puerperal sepsis, and disruption of the lactation process. This study aims to determine the differences
in maternal HB levels before and after childbirth normally, so that it can be known the magnitude of the decrease
in HB levels due to normal labor. This research is quantitative research with the design of Quasi Experiment one
group design using secondary data. The population is a mother who gives birth normally in BPM Jeanne Subiyah
Cimanggis Depok in 2017 as many as 30 respondents. Data were analyzed using dependent t test. The results
showed a significant difference in HB levels between before and after normal labor (p value 0,000) with an average
HB decrease of 0.7 gr%. It can be concluded that normal labor has a significant influence on decreasing HB levels,
so it is recommended that pregnant women consume Fe tablets of at least 90 tablets during pregnancy and check
HB levels regularly so that the puerperium does not experience anemia.

Keywords: HB levels, labor, anemia
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PENDAHULUAN

Dari laporan SDKI tahun 2012 diketahui Angka Kematian Ibu (AKI) meningkat secara
signifikan yaitu menjadi 359 per 100.000 KH.! Gambar dibawah menunjukan penyebab
terbesar kematian ibu selama tahun 2010-2013 yaitu perdarahan yang salah satunya disebabkan
oleh anemia.? Anemia ditentukan berdasarkan kadar Hemoglobin (Hb).? yaitu protein yang
kaya akan zat besi dan merupakan senyawa pembawa oksigen pada sel darah merah.*

Gambar 2. Penyebab Kematian Ibu Tahun 2010-2013
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Anemia memang sering terjadi pada ibu hamil dan prevalensinya pun cukup tinggi di
Indonesia yaitu mencapai 63,5%.>% Anemia mempengaruhi 58-80% wanita hamil dan tidak
saja menjadi penyebab terjadinya volume besar pendarahan selama persalinan.”® Namun
anemia dalam masa kehamilan juga dapat menyebabkan peningkatan kejadian bayi berat lahir
rendah kelahiran prematur, serta menyebabkan ibu menjadi anemia pasca melahirkan.® Dimana
kondisi anemia postpartum dikaitkan dengan depresi pascapartum, kegagalan laktasi dan
penyakit menular.®

Penyebab utama anemia postpartum adalah anemia saat masa kehamilan, dan perdarahan
yang menyebabkan kehilangan darah saat persalinan.® Sebab, besarnya kehilangan darah saat
persalinan normalnya adalah sekitar 300 ml, tetapi pada kondisi perdarahan terjadi kehilangan
darah > 500 ml yang terjadi pada 5-6% wanita.®

Setelah persalinan normal, pada ibu yang mendapat terapi besi (Fe) prevalensi anemia
pada 1 minggu postpartum sebesar 14% dan pada ibu yang tidak mendapat terapi besi (Fe)
prevalensinya mencapai 24%.° Di Eropa, prevalensi anemia 48 jam setelah melahirkan
mencapai 50% sedangkan di negara-negara berkembang, prevalensi anemia postpartum
mencapai 50-80%.°

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar HB ibu sebelum dan sesudah
melewati persalinan normal untuk mendapatkan gambaran besarnya rata-rata kadar Hb yang

hilang akibat persalinan normal.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi experiment one
group pre and post desain. Populasinya adalah ibu bersalin normal pada kurun waktu Bulan
Januari 2016 sampai dengan Desember 2017 di BPM Jeanne Subiyah Cimanggis Depok
tahun 2017. Sampel penelitian sebanyak 30 responden yang ditentukan secara purposive
sampling diambil pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2018. Data dianalisis secara

univariat, bivariat menggunakan uji t test dependen.

HASIL PENELITIAN
Pada analisis ini hasil penelitian disajikan secara deskriptif mengenai gambaran kadar

HB sebelum dan sesudah persalinan normal.

Tabel 1
Perbedaan Kadar HB Sebelum dan Sesudah Persalinan Normal dan SC
Jenis Persalinan Mean SD Min - Maks 95% CI
Persalinan Normal
Sebelum persalinan 11,6 1,35 7,8-13,9 11,1-121
Sesudah persalinan 10,9 1,34 6,7—-13,0 10,4-11,4

Berdasarkan tabel 1 diatas, diketahui ibu yang mengalami persalinan normal rata-rata
kadar HB ibu sebelum persalinan adalah 11,6 gr% dengan kadar HB paling rendah adalah 7,8
gr% dan HB tertinggi adalah 13,9 gr%. Kemudian sesudah persalinan rata-rata kadar HB
mengalami penurunan yaitu menjadi 10,9 gr% dengan HB paling rendah menjadi 6,7 gr% dan
HB tertinggi 13gr%, dari hasil uji statistik didapatkan p value 0,000 yang berarti ada perbedaan
rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah perslainan normal, atau dengan kata lain

persalinan normal berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan kadar HB ibu bersalin.

PEMBAHASAN

Hemoglobin (HB) merupakan protein yang kaya akan zat besi, memiliki afinitas (daya
gabung) terhadap oksigen dengan membentuk oxihemoglobin di dalam sel darah merah
sehingga dengan fungsi tersebut oksigen dibawa dari paru-paru ke jaringan-jaringan seluruh
tubuh.®

Saat seorang wanita hamil, maka konsentrasi hemoglobin (HB) terlihat akan menurun
meskipun sebenarnya lebih besar daripada wanita yang tidak hamil. Kondisi ini disebabkan
oleh volume plasma pada wanita hamil yang meningkat lebih besar (35-40%) dibandingkan

dengan peningkatan sel-sel darah merah (15-20%) sehingga konsentrasi HB menurun terutama
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pada usia kehamilan 32-34 minggu yaitu dari 12 g/dl menjadi 10 g/dl. Sehingga pada umumnya
wanita hamil akan mengalami anemia.°

Mengingat terjadinya pengenceran darah (hemodilusi) akibat peningkatan volume
plasma yang tidak sebanding dengan peningkatan sel-sel darah merah maka pada wanita hamil
kadar HB dikatakan normal jika kadar HB minimal 11gr%. Kecenderungan anemia yang
dialami oleh wanita hamil dapat dicegah dengan rutin mengkonsumsi makanan yang
mengandung tinggi zat besi yaitu sayuran-sayuran berwarna hijau seperti bayam, sawi, dan
kangkung kemudian kacang-kacangan, daging merah segar, telur ayam, hati ayam, ikan-
ikanan, susu, tomat, kentang, kurma, dan sereal serta untuk memaksimalkan penyerapannya
dapat dilakukan dengan mengkonsumsi makanan yang mengandung vitamin C.*

Mencegah anemia saat kehamilan dapat dilakukan juga dengan mengkonsumsi suplemen
zat besi sebanyak 90 tablet selama kehamilan dimana setiap suplemen zat besi mengandung 60
mg.? Dengan daya serap tubuh terhadap zat besi rata-rata 20% maka selama kehamilan tubuh
akan mendapatkan zat besi sebanyak 1.080 mg, sementara kebutuhan seorang wanita hamil
terhadap zat besi sebesar 800 mg yang terdiri dari 300 mg yang dibutuhkan untuk janin dan
500 mg untuk menambah masa hemoglobin maternal. Kelebihan sekitar 200 mg dapat
diekskresikan melalui usus, kulit dan urine. Dengan demikian kebutuhan wanita hamil terhadap
zat besi dapat tercukupi dengan baik sehingga terhindar dari anemia.*?

Seperti yang kita ketahui bahaya anemia saat kehamilan salah satunya adalah perdarahan
saat persalinan, dimana seorang wanita akan kehilangan darah lebih dari 500cc dan tentu saja
hal ini akan mengancam keselamatan ibu sebab ibu akan kehilangan cairan dan elektrolit tubuh
yang dapat mengarah pada syok hipovolemik.* 14

Pada keadaan normal proses persalinan baik persalinan normal akan kehilangan darah
kurang dari 500 cc. Dimana hilangnya darah tersebut akan berdampak pada penurunan kadar
HB. Hasil penelitian ini menunjukan rata-rata penurunan kadar HB pada ibu bersalin normal
adalah 0,7 gr%. Persalinan normal merupakan proses pengeluaran hasil konsepsi (janin dan
uri) yang telah cukup bulan atau dapat hidup di luar kandungan melalui jalan lahir atau melalui
jalan lain baik dengan bantuan atau tanpa bantuan kekuatan sendiri.*® Pada persalinan normal
tidak terjadi proses penyayatan, perdarahan terjadi hanya pada pembuluh darah yang pecah

disekitar mulut rahim atau robekan pada jalan lahir.
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KESIMPULAN

Ada perbedaan rata-rata penurunan kadar HB ibu bersalin antara ibu yang bersalin secara
normal. Besarnya penurunan kadar HB akibat persalinan normal rata-rata adalah 0,7 gr%.
Anemia pada masa nifas dapat terjadi jika kadar HB ibu sebelum kurang dari 12 gr%. Sehingga
setiap ibu hamil harus rutin melakukan pemeriksaan kadar HB terutama pada trimester ketiga.
Kemudian jika tidak ada indikasi medis yang berarti sebaiknya persalinan dilakukan secara
normal sehingga penurunan kadar HB yang akan ibu alami tidak sampai 1gr%. Dengan
mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi yang tinggi serta mengkonsumsi tablet
tambah darah minimal 90 tablet selama kehamilan dan selama masa nifas maka ibu hamil dan

ibu nifas dapat terhindar dari anemia.
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